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Abstrak: Teks novel Maryamah Karpov tidak dapat dipisahkan dari penggunaan 
deiksis yang berkaitan dengan penggunaan bahasa secara kontekstual. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengungkap penggunaan jenis-jenis deiksis, dan mendeskripsikan fungsi 
acuan penggunaan berbagai jenis deiksis yang dihubungkan dengan konteks yang ada. 
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa bahasa ragam tulis, 
yang bersumber dari teks novel Maryamah Karpov karya Andrea Hirata. Data 
dikumpulkan melalui metode kancah (lapangan) dan metode pustaka dengan 
menggunakan teknik dokumentasi, teknik simak, dan teknik catat. Data yang terkumpul 
diklasifikasi sesuai dengan tujuan penelitian, kemudian dianalisis dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel ini menggunakan berbagai 
jenis deiksis, yaitu deiksis persona; deiksis tempat; deiksis waktu; deiksis wacana; deiksis 
sosial; pembalikan deiksis; dan deiksis peka-konteks. Fungsi acuan berbagai jenis deiksis 
tersebut bertitik pangkal pada pembicaraan atau kisahan yang ditunjang oleh konteks 
yang ada dan ditentukan oleh pembicara yaitu tokoh aku. 
Kata kunci: fungsi acuan deiksis, konteks 
 
 
THE USE OF DEIXIS IN ANDREA HIRATA’S MARYAMAH KARPOV 
 
Abstract: The text of Maryamah Karpov is is inseparabel from the use of deixis 
because it has a relation with the use of the contextual language in the novel. This study is 
aimed to analyse use of the types of deixis; and describe the functions of the types of deixis 
in relation of the context. The research was conducted as a qualitative descriptive study by 
using written data. They were taken from Andrea Hirata’s novel Maryamah Karpov by 
using field and library research, with documentation, reading, and note taking techniques. 
Data were classified based on the purposes of study, and analysed by using the qualitative 
descriptive approach. The results revealed that the novel contains several types of deixis, 
including personal deixis; place deixis; time deixis; discourse deixix; social deixis; contrast 
deixis; and contex-sensitive deixis. The refering functions of the types of deixis are based on 
the conversation or story supported by the context are determined by the narrator (the “I”). 
Keywords: function of the types of deixis, context 
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Penelitian deiksis dilakukan 
untuk menggambarkan fungsi kata 
ganti persona, kata ganti 
demonstratif, fungsi waktu, dan 
bermacam-macam ciri gramatikal 
dan leksikal lainnya  yang 
menghubungkan ujaran dengan 
jalinan ruang dan waktu dalam 
tindak ujar (Purwo, 1984).  Deiksis  
merupakan salah satu bidang 
pragmatik dalam cabang linguistik 
yang disejajarkan dengan bidang 
fonologi, morfologi, dan sintaksis. 
Bila fonologi, morfologi, dan 
sintaksis mengkaji struktur bahasa 
secara internal, deiksis mengkaji 
fungsi penggunaan bahasa secara 
eksternal (ekstralinguistik), yaitu 
mengkaji fungsi satuan kebahasaan 
yang digunakan dalam 
berkomunikasi. Komunikasi yang 
dibangun oleh pembicara dan lawan 
bicara akan berjalan dengan 
selayaknya jika mereka memahami 
dengan baik penggunaan bahasa 
secara deiksis.  
  Penggunaan bahasa 
merupakan salah satu gejala sosial 
karena banyak ditentukan oleh 
faktor nonlinguistik. Artinya, untuk 
memahami bahasa yang digunakan 
dalam berkomunikasi, seseorang 
dituntut untuk memahami konteks 
situasi yang mewadahi penggunaan 
bahasa tersebut. Konteks yang 
dimaksud berkaitan dengan siapa 
yang berbicara, apa yang 
dibicarakan, kepada siapa 
pembicaraan itu ditujukan, serta 
kapan dan di mana pembicaraan itu 
dilaksanakan. Penggunaan bahasa 
yang bersifat deiksis secara langsung 
dapat menghubungkan struktur 
bahasa dengan konteks situasi yang 
digunakan. Dengan demikian, 
fenomena deiksis merupakan cara 
yang jelas untuk menggambarkan 
hubungan antara penggunaan 
bahasa dan konteks di dalam 
struktur bahasa itu sendiri. 
Sebuah karya sastra tidak 
terlepas dari pemarkah-pemarkah 
deksis. Salah satu fungsi deiksis yang 
sangat penting adalah 
kemampuannya berperan sebagai 
alat interpretasi tuturan. Dalam hal 
ini, deiksis yang jelas akan 
mengantar pembaca untuk 
memahami ide yang ingin 
disampaikan oleh pengarang secara 
tepat. Sebaliknya, deiksis yang kabur 
mungkin akan memberikan 
penafsiran yang tidak tepat. Berikut 
ini contoh kutipan teks novel 
Maryamah Karpov, yang 
mengandung pemarkah deiksis. 
[. . .] Aku sering terpaku mendengar 
orang main biola...Kini ia berada di 
tanganku, berkilat, melengkung, dingin, 
menjaga jarak, anggun, sekaligus sangat 
rapuh. Biola bukanlah benda 
sembarangan. Ia terhormat seperti 
tubuh perempuan. 
Aku bahkan tak bisa memegangnya 
dengan benar...Nurmi tertawa melihat 
kaku sikapku...Jemariku terlalu kasar 
untuk senar-senarnya yang halus. 
Telapak tanganku terlalu besar untuk 
stangnya yang ramping. Daguku tak 
padan untuk disandarkan pada kelok 
pinggangnya nan elok. [. . . .] (MK, hlm. 
296). 
 
Pada kutipan novel tersebut, 
penggunaan pronomina persona 
ketiga tunggal ia dan bentuk terikat  
-nya berfungsi mengacu secara 
anaforis pada nomina bukan insan 
yaitu biola. Disebut anaforis karena 
bentuk pronomina persona bukan 
insan tersebut mengacu kembali 
pada sesuatu yang telah disebutkan 
sebelumnya yaitu salah satu alat 
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musik yang digesek berupa biola. 
Pengarang mempersonifikasikan 
benda berupa biola seolah-olah 
benda tersebut memiliki sifat 
keinsanan, misalnya mampu 
merasakan dingin, mampu menjaga 
jarak, berwibawa, mudah 
tersinggung, dan memiliki 
kehormatan dan kemuliaan seperti 
perempuan. Tokoh aku (Ikal) sebagai 
pengarang mendeskripsikan 
kekagumannya terhadap alat musik 
tersebut, dan ia merasa tidak mampu 
untuk memegang dan memainkan 
alat musik itu dengan baik. Ikal 
mengungkapkan kekagumannya 
terhadap alat musik tersebut pada 
sore hari, saat dia sedang berada di 
Warung Kopi Usah Kau Kenang Lagi 
bersama dengan Nurmi salah 
seorang perempuan Kampung 
Melayu yang pandai memainkan 
Biola, tujuan Ikal datang di warung 
kopi tersebut, hendak belajar 
memainkan biola pada Nurmi. Saat 
itu, Ikal sedang menyimak Nurmi 
yang sedang melantunkan lagu 
dengan biolanya, namun tiba-tiba 
Nurmi mengajak Ikal bermain biola, 
sambil biola tersebut diberikan 
kepada Ikal. Selanjutnya menurut 
kutipan teks novel tersebut, Ikal 
sangat canggung atau kaku 
memengang alat musik tersebut. 
Dengan menyimak kutipan teks 
novel tersebut, pengarang terampil 
menggunakan pemarkah deiksis 
dalam novel tersebut untuk 
menampakkan ciri khasnya. Ciri 
khas itu dapat dilihat pada 
penggunaan pemarkah anafora 
berupa nomina, yang mengacu pada 
bukan insan yaitu sebuah alat musik 
yang digesek berupa biola. 
Pengarang mempersonifikasikan 
pemarkah anafora tersebut agar 
memarik minat pembaca untuk 
meresapi kisahan novel tersebut. 
Teks tersebut di atas 
merupakan contoh kutipan novel, 
yang di dalamnya terdapat 
pemarkah-pemarkah deiksis. Novel 
dapat dikomunikasikan dengan baik 
apabila memiliki syarat-syarat 
wacana secara utuh. Sebuah wacana 
mengandaikan adanya penyapa dan 
pesapa (orang yang disapa). Dalam 
wacana lisan, penyapa ialah 
pembicara dan pesapa ialah 
pendengar. Sebaliknya, dalam 
wacana tulis penyapa adalah penulis 
dan pesapa adalah pembaca. Makna 
sebuah wacana terletak pada 
konteksnya yang unsur-unsurnya 
terdiri atas penulis atau pembicara, 
pembaca atau pendengar, peristiwa, 
kode, tempat, bentuk, amanat, 
situasi, waktu, dan saluran. Saluran 
dapat berbentuk lisan dan tulisan.  
Karya sastra, khususnya novel 
termasuk salah satu objek telaah 
linguistik karena menggunakan 
kode-kode bahasa. Kode-kode 
bahasa yang digunakan itu 
merupakan sesuatu yang khas, dan 
tidak mungkin dipahami dengan 
baik tanpa mengerti konsep bahasa 
yang tepat karena bahasa dalam 
novel lebih abstrak dan lebih formal. 
Menurut Atmaja (1986) sebuah 
teks sastra, termasuk teks novel tidak 
semata dianggap sebagai wacana 
naratif, tetapi harus diperhitungkan 
sebagai tenunan makna sosial 
budaya, dan untuk memahaminya 
perlu dilakukan dialog dan interaksi 
ke dalam teks tersebut. Oleh sebab 
itu, pragmatik merupakan kajian 
makna yang terikat dengan konteks. 
Perlu dijelaskan bahwa setiap  
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pengarang diberi kebebasan untuk 
berkarya untuk menghasilkan suatu 
karya yang spesifik. Kespesifikan ini  
bertujuan menghasilkan karya 
kebahasaan yang mengandung nilai 
atau efek estetika. 
Sebuah novel yang salah satu 
unsurnya berupa dialog antar tokoh-
tokohnya walaupun dialog 
diciptakan oleh pengarang, 
merupakan wujud parole. Parole 
merupakan wujud konkret 
penggunaan bahasa. Parole setiap 
orang, khususnya pengarang berbeda 
atau mengandung kekhasan. 
Menurut Saussure (dalam Darwis, 
1999) antara parole dan pikiran 
terdapat hubungan tidak langsung 
karena harus melalui mekanisme 
langue. Langue adalah suatu 
kemampuan berbahasa yang telah 
membatin  pada diri setiap penutur 
suatu bahasa. Langue setiap penutur 
pada umumnya sama, yang berbeda 
hanyalah tingkat kreativitas dan 
kemampuan intelektualitasnya. 
  Pengarang diberi kebebasan 
untuk mengekspresikan karyanya 
dalam bentuk bahasa yang bergaya. 
Hal ini berkaitan dengan cara 
pengarang mengemas pikirannya 
dalam teks tertentu. Salah satu alat 
yang dapat  menunjang keefektifan 
komunikasi pada tingkat wacana 
adalah deiksis. Dalam  bahasa sehari-
hari, kemampuan seseorang 
menggunakan deiksis secara 
bervariasi menunjukkan tingkat 
keapikan sebuah wacana. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
penulis mencoba meneliti 
penggunaan deiksis dalam novel 
dengan pertimbangan sebagai 
berikut. 
Pertama, penggunaan bahasa 
dalam novel mengandung 
penggunaan deiksis. Untuk 
memahami penggunaan bahasa yang 
bersifat deiksis, perlu dilakukan 
penelitian tentang jenis dan fungsi 
acuan penggunaan deiksis yang 
dikaitkan dengan konteks situasi dan 
konteks wacana.  
Kedua, penggunaan deiksis 
dalam novel memiliki ciri khas yang 
diduga berbeda dengan penggunaan 
deiksis dalam konteks lain. 
Penggunaan deiksis dalam novel 
selain dapat dilihat dari berbagai  
jenis deiksis yang digunakan, juga 
dapat dilihat dari fungsi acuannya. 
Fungsi penggunaan deiksis dalam 
novel tersebut mengacu pada hal-hal 
khusus dan spesifik sesuai dengan 
konteks situasi yang digambarkan 
dalam cerita novel itu. Untuk 
memahami fungsi acuan setiap 
bentuk dan jenis penggunaan deiksis 
dibutuhkan penelitian secara khusus 
dan mendalam. 
Tujuan penelitian ini adalah 
mengungkap penggunaan jenis-jenis 
deiksis dan fungsi acuan penggunaan 
berbagai jenis deiksis dalam novel 
Maryamah Karpov dengan 
mengaitkannya dengan konteks yang 
ada dalam novel tersebut. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian yang digunakan 
adalah berdasarkan metode 
deskriptif kualititatif  yaitu  metode  
yang  bersifat  menggambarkan  atau  
menguraikan sesuatu hal dengan 
cara yang sehidup-hidupnya 
sehingga pembaca mendapat kesan 
seolah-olah ia sendiri melihat hal 
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tersebut dengan mata kepalanya 
sendiri (Marhijanto, 1993).  
Data penelitian ini adalah data 
berupa bahasa ragam tulis, yang 
bersumber dari teks novel Maryamah 
Karpov cetakan keempat yang 
diterbitkan oleh Penerbit Bentang 
Yokyakarta (Hirata, 2008). 
Populasi penelitian ini adalah 
semua kalimat yang mengandung 
deiksis. Sampel penelitian dilakukan 
dengan cara purposif, yaitu diambil 
kutipan kalimat-kalimat dari setiap 
alur yang mengandung deiksis, yang 
mendeskripsikan peristiwa-peristiwa 
dalam novel tersebut untuk 
dianalisis penggunaan deiksisnya. 
Tahap pengumpulan data, 
digunakan metode kancah 
(lapangan) yaitu mengunjungi 
perpustakaan yang dianggap 
memiliki novel Maryamah Karpov 
karya Andrea Hirata sebagai objek 
penelitian, juga digunakan metode 
pustaka, yaitu membaca sejumlah 
bahan bacaan yang relevan termasuk 
hasil-hasil penelitian yang 
berhubungan dengan deiksis. Teknik 
pengumpulan data menggunakan 
teknik dokumentasi, yaitu data 
diperoleh dari bahan tertulis 
(terdokumentasi) berupa sebuah 
novel. Selain itu digunakan teknik 
simak dan teknik catat. 
Pada tahap analisis data, 
digunakan pendekatan deskriptif 
untuk menganalisis penggunaan 
deiksisnya. Tahap-tahap analisis data 
dimulai dari menetukan unit analisis 
berfokus pada seluruh teks novel, 
mengidentifikasi data deiksis yang 
ditemukan dalam novel, 
mengklasifikasi data deiksis 
berdasarkan jenisnya, menganalisis 
data untuk menemukan fungsi acuan 
berdasarkan konteks yang ada dalam 
novel tersebut, dan menyimpulkan 
hasil analisis data. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan bahasa dalam 
novel Maryamah Karpov karya 
Andrea Hirata mengandung 
penggunaan berbagai jenis deiksis. 
Jenis-jenis deiksis yang digunakan 
dalam novel tersebut, yaitu deiksis 
persona, deiksis tempat, deiksis 
waktu, deiksis wacana, deiksis sosial, 
pembalikan deiksis, dan deiksis 
peka-konteks. Dari hasil penelitian 
ini pula, ditemukan acuan/fungsi 
acuan pada penggunaan berbagai 
jenis deiksis dengan mengaitkannya 
dengan konteks yang ada di dalam 
novel tersebut. Fungsi acuan 
penggunaan berbagai jenis deiksis 
tersebut dalam novel, bertitik 
pangkal pada pembicaraan atau 
kisahan novel. 
  Fungsi acuan itu ditentukan 
oleh dua tokoh pembicara yaitu 
tokoh aku (Ikal) sebagai pengarang, 
dan tokoh-tokoh lain yang dilibatkan 
oleh pengarang dalam pembicaraan. 
Penelitian ini menemukan bahwa 
fungsi acuan penggunaan deiksis 
dalam novel tersebut ditentukan 
oleh konteks di dalam novel 
tersebut. Dengan memahami 
konteks penggunaan jenis-jenis 
deiksis tersebut dalam novel, tampak 
secara jelas acuan-acuan penggunaan 
jenis-jenis deiksis sehingga hal 
tersebut sejalan dengan pendapat 
Leech (1993) yang menyatakan 
bahwa untuk memahami sifat bahasa 
diperlukan pemahaman secara 
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mendalam tentang pragmatik, yakni 
bagaimana bahasa digunakan dalam 
komunikasi. Komunikasi yang 
dibagun oleh pembicara dan lawan 
bicara akan berjalan baik apabila 
mereka memahami dengan baik 
fungsi penggunaan bahasa secara 
deiksis. Pembicara atau penyapa 
dalam novel adalah pengarang dan 
tokoh-tokoh lain yang dilibatkan 
dalam kisahan novel, sedangkan 
pesapa adalah pembaca. Dengan 
penggunaan deiksis, pengarang novel 
menyampaikan pesan kepada 
pembaca. Apabila pembaca tertarik 
dan memahami dengan baik 
penggunaan deiksis dalam novel, 
maka novel tersebut berhasil 
dikomunikasikan oleh pengarang 
kepada pembaca. 
Penggunaan  deiksis persona 
dalam novel Maryamah Karpov 
mengacu pada tokoh-tokoh yang 
berperan sebagai pembicara dan 
yang dibicarakan. Kata ganti persona 
dalam novel tersebut bersifat deiksis 
apabila acuannya berpindah-pindah 
tergantung tokoh siapa yang 
berbicara, dan kepada tokoh siapa 
pembicaraan itu ditujukan. Hal ini 
sajalan dengan pendapat Yule (2006) 
yang mengatakan bahwa deiksis 
persona dengan jelas menerapkan 
tiga pembagian dasar, seperti kata 
ganti orang pertama ‘saya’, orang 
kedua ‘kamu’, dan orang ketiga ‘dia’ 
(orang dan barang). Dalam beberapa 
bahasa, kategori deiksis penutur, 
kategori deiksis lawan tutur dan 
kategori deiksis lainnya diuraikan 
panjang lebar dengan status sosial 
lebih kekerabatan. Ungkapan-
ungkapan yang menunjukkan status 
sosial lebih tinggi dideskripsikan 
sebagai honorifik (bentuk ungkapan 
rasa hormat). Pembahasan tentang 
keadaan sekitar yang mengarah pada 
pemilihan salah satu bentuk deiksis 
persona daripada bentuk lain 
dideskripsikan sebagai deiksis sosial.  
Penggunaan deiksis tempat 
dalam novel tersebut mengacu pada 
tempat yang diacu oleh tokoh yang 
berperan sebagai pembicara. Konsep 
tentang jarak berhubungan dengan 
deiksis tempat, yaitu tempat 
hubungan orang dengan bendanya 
ditunjukkan. Salah satu pendapat 
atau konsep gerakan menuju ke arah 
penutur, kelihatannya merupakan 
makna deiksis orang pertama  yang 
dipelajari oleh anak-anak dan 
memberikan ciri-ciri pemakaian 
kata-kata mereka seperti ‘ini’ dan ‘di 
sini’ (dapat dilihat). Kata-kata itu 
berbeda dengan ‘itu’ dan ‘di sana’ 
yang diasosiasikan dengan benda 
yang bergerak ke luar dari jangkauan 
pandangan anak (tidak dapat dilihat 
lebih lama). Kemungkinan bahwa 
dasar paragmatik terkait deiksis 
tempat yang sesungguhnya adalah 
jarak psikologis. Objek kedekatan 
secara fisik akan cenderung 
diperlakukan oleh penutur sebagai 
kedekatan secara psikologis, juga 
suatu yang jauh secara psikologis. 
Akan tetapi penutur bermaksud 
untuk menandai sesuatu yang dekat 
secara fisik (Yule, 2006). Terkait 
acuan pada penggunaan deiksis 
tempat dalam novel  tersebut, ada 
keunikan atau ciri khas tersendiri. 
Walaupun penelitian ini berhasil 
mengidentifikasi data deiksis  tempat 
dan acuannya, namun acuan yang 
dimiliki itu tidak lazim. 
Penggunaan deiksis waktu 
dalam novel tersebut, mengacu pada 
waktu dari peristiwa yang sudah, 
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sedang, dan akan dialami oleh 
tokoh-tokoh yang berperan dalam 
novel. Yang menjadi patokan 
penggunaan deiksis waktu dalam 
novel tersebut adalah tokoh yang 
berbicara. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Nababan (1987) yang 
mengatakan bahwa deiksis waktu 
adalah pengungkapan (pemberian 
bentuk) kepada titik atau jarak 
waktu dipandang dari waktu sesuatu 
ungkapan dibuat (peristiwa 
berbahasa). Landasan deiksis waktu 
sama dengan landasan psikologis 
deiksis tempat. Kita dapat 
memperlakukan kejadian-kejadian 
waktu sebagai objek yang bergerak 
ke arah kita (ke dalam pandangan) 
atau bergerak menjauh dari kita (di 
luar pandangan). Salah satu gaya 
yang digunakan dalam bahasa 
Inggris adalah metafora dari 
kejadian-kejadian yang mengarah 
kepada penutur dari waktu yang 
akan datang (misalnya pekan yang 
akan dating), dan waktu yang 
menjauhi penutur dari masa lampau 
(misalnya pekan lalu). Kita 
tampaknya juga memberlakukan 
waktu yang dekat atau waktu yang 
hampir tiba sebagai kedekatan 
terhadap waktu tuturan dengan 
menggunakan deiksis maksimal ‘ini’, 
(misalnya hari Kamis yang akan 
datang ‘ini’). Dalam deiksis waktu, 
bentuk jauh dapat digunakan hanya 
untuk menyampaikan jarak atau 
waktu kejadian, tetapi juga jarak 
kenyataan atau fakta kejadiannya 
(Yule, 2006). 
Penggunaan  deiksis wacana 
dalam novel tersebut digunakan 
pemarkah anafora dan katafora 
bentuk persona yang  mengacu 
kepada tokoh-tokoh  yang 
dibicarakan; dan pemarkah anafora 
dan katafora bukan persona yang 
mengacu kepada benda mati. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat 
Nababan (1987) yang mengatakan 
bahwa deiksis wacana adalah 
rujukan kepada bagian-bagian 
tertentu dalam wacana yang sedang 
dikembangkan. Sama halnya dengan 
pendapat Hasanuddin WS (2009) 
yang menjelaskan bahwa deiksis 
wacana pada pemarkah anafora 
adalah hal atau fungsi yang merujuk 
kembali kepada sesuatu yang telah 
disebutkan sebulumnya di dalam 
kalimat atau wacana. Terkait deiksis 
wacana dalam novel tersebut, pada 
pemarkah anafora dan katafora 
bukan persona, pengarang 
menggunakan bentuk pronomina 
persona untuk merujuk benda mati, 
karena itu pada pemarkah anafora 
dan katafora bukan persona, 
pengarang terampil 
mempersonifikasikan ‘benda’ dan 
‘waktu’ seolah-olah benda dan waktu 
itu memiliki sifat-sifat seperti yang 
dimiliki oleh manusia, juga 
pengarang memetaforakan ‘benda 
mati’  yang mengacu pada ‘waktu’ itu 
dan menyamakannya dengan 
‘hewan’. Hal tersebut merupakan ciri 
khas penggunaan deiksis dalam 
novel itu. 
Penggunaan deiksis sosial 
dalam novel tersebut berkaitan 
dengan sopan santun berbahasa. 
Melalui penggunaan deiksis sosial 
dalam novel tersebut terungkap 
perbedaan satatus sosial antara 
tokoh yang berperan dalam novel 
itu. Hal itu sejalan dengan pendapat 
Fillmore (dalam Al-Ali, 2009) bahwa 
deiksis sosial berarti aspek kalimat 
yang mencerminkan atau 
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membentuk atau ditentukan oleh 
realitas tertentu dari situasi sosial di 
mana tindak tutur terjadi. Dijelaskan 
lagi bahwa deiksis sosial 
mengodekan identitas sosial 
manusia, atau hubungan sosial 
antara manusia, atau antara satu dari 
manusia dan orang-orang serta 
lingkungan sekitarnya. Untuk 
menangkap aspek sosial deiksis, 
perlulah menambahkan satu dimensi 
lebih lanjut yang relatif pada 
tingkatan sosial karena kedudukan 
sosial pembicara lebih tinggi, rendah, 
atau sama dengan penerima. Dengan 
adanya penggunaan deiksis sosial 
dalam novel tersebut berupa 
penggunaan kata sapaan, tokoh 
pembicara mampu menyesuaikan 
bentuk sapaan yang digunakan 
untuk menyapa tokoh lain sesuai 
dengan status sosialnya. Terkait 
penggunaan gelar, tokoh pembicara 
mampu menyapa tokoh lain dengan 
menggunakan gelar yang disandang 
tokoh itu dengan melihat status dan 
peranan sosialnya. Terkait 
penggunaan kata ganti persona, 
tokoh pembicara mampu 
membedakan status dan peranan 
sosial antara dirinya dengan tokoh 
lain yang disapanya. Terkait 
penggunaan kata sifat, tokoh 
pembicara memilih kata-kata sifat 
yang bersifat mengkritik tokoh lain 
dengan menggunakan emosi. 
Pada pembalikan deiksis luar-
tuturan dalam hal persona, acuan 
pembaikan persona itu bertitik tolak 
pada tokoh yang berbicara, dan 
bertitik labuh pada tokoh yang 
dibicarakan; pembalikan deiksis luar-
tuturan dalam hal tempat, referen 
atau acuan pembalikan deiksis itu 
ditentukan oleh tokoh pembicara, 
tokoh yang berbicaralah yang yang 
merujuk suatu tempat yang jauh dari 
dirinya. Terkait pembalikan deiksis 
dalam-tuturan dalam hal tempat, 
referen atau acuan pembalikan 
deiksis itu ditentukan oleh tokoh 
pembicara, seolah-olah tokoh 
pembicara hadir di tempat ia 
bertutur, padahal ia jauh dari tempat 
yang dimaksud. Terkait pembalikan 
deiksis dalam-tuturan dalam hal 
waktu,, referen atau acuan 
pembalikan deiksis itu ditentukan 
oleh tokoh yang berbicara yang 
merujuk waktu pada kisahan atau 
penceritaan tokoh lain. Semua hal 
tersebut di atas, sejalan dengan 
pendapat Verhaar (1996) bahwa 
pembalikan deiksis adalah 
penciptaan dasar deiksis bukan 
dalam persona penutur, tempat 
bertutur, atau saat bertutur, 
melainkan persona lain penutur 
beridentifikasi dengannya.  
Pada kepekaan-konteks 
modalitas imperatif, kepekaan-
konteks modalitas adhortatif, dan 
kepekaan-konteks modalitas 
dubitative. Ketiga hal itu 
menyatakan perintah, ajakan serta 
keragu-raguan pada diri tokoh yang 
berbicara terhadap tokoh lain. 
Semua hal tersebut di atas, sejalan 
dengan pendapat Purwo (1984) yang 
mengatakan bahwa yang disoroti 
dalam ketiga kepekaan-koteks itu 
adalah semantik situasionalnya. 
Artinya bahwa yang disoroti dalam 
kepekaan konteks adalah situasi 
yang berhubungan dengan sikap 
para tokoh terhadap keinginannya 
dan keinginan tokoh yang lain. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
 
Dari uraian tentang 
penggunaan jenis-jenis deiksis dalam 
novel Maryamah Karpov dapat 
disimpulkan bahwa yang 
menentukan fungsi acuan 
penggunaan berbagai jenis deiksis 
dalam novel tersebut yaitu tokoh-
tokoh yang berperan sebagai 
pembicara. Ada dua pembicara 
dalam novel tersebut yaitu 
pengarang dan tokoh-tokoh lain 
yang dilibatkan pengarang dalam 
pembicaraan atau kisahan novel 
tersebut. Terkait penggunaan 
berbagai jenis deiksis dalam novel 
tersebut, jenis-jenis deiksis yang 
digunakan dalam novel tersebut 
adalah deiksis persona, deiksis 
tempat, deiksis waktu, deiksis 
wacana, deiksis sosial, pembalikan 
deiksis, dan deiksis peka-konteks. 
Terkait ciri khas penggunaan 
deiksis dalam novel tersebut, pada 
pengguaan deiksis tempat tidak 
mengacu pada suatu tempat, tetapi 
mengacu pada organ tubuh tokoh 
yang berbicara dan tokoh yang 
dibicarakan; mengacu pada kisah 
pengarang dan para sabatnya; dan 
mengacu pada jarak antara dua 
tokoh yang dibicarakan yang hadir di 
tempat yang sama. Terkait ciri khas 
yang lain, yaitu  pada penggunaan 
deiksis wacana pada pemarkah 
anafora bukan persona tidak 
mengacu pada tokoh yang ada dalam 
novel tersebut, tetapi mengacu pada 
suatu ‘benda’ dan ‘waktu’.  Kajian 
pragmatik yang dilakukan dalam 
penelitian ini merupakan kajian awal 
untuk menentukan jenis-jenis deiksis 
dan fungsi acuan deiksis dalam novel 
Maryamah Karpov sehingga dapat 
dijadikan dasar bagi peneliti bahasa 
yang lain untuk mengkaji ciri khas 
penggunaan bahasa berupa deiksis 
dalam karya sastra lainnya. Ciri khas 
penggunaan deiksis dalam novel 
tersebut ditemukan pada 
penggunaan deiksis tempat dan 
deiksis wacana pada pemarkah 
anafora bukan persona. Karena itu, 
penulis mengharapkan penelitian 
lanjutan untuk menemukan ciri khas 
penggunaan deiksis lainnya dalam 
novel tersebut. 
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